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RINGKASAN 

PENGARUH PEMANFAATAN BIOSAKA DAN PUPUK NPK TERHADAP 

PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN KANGKUNG DARAT 

(Ipomoea reptans Poir.) 

Di bawah bimbingan : 1. Dr. Ir. Sunawan, MP 

       2. Novi Arfarita, SP., MP., M.Sc., Ph.D 

 

Kangkung darat (Ipomoea reptans Poir.) merupakan sayuran yang sangat 

digemari oleh Masyarakat. Pupuk biasanya yang digunakan yaitu pupuk anorganik 

dan organic. Biosaka menjadi salah satu system pertanian berkelanjutan yang rama 

lingkungan. Namun kunci dalam utama dalam meningkatkan hasil tanaman 

kangkung harus mencukupi unsur hara. Salah satu aspek yang penting dalam 

pemupukan menggunakan pupuk NPK yang merupakan sumber utama nutrisi bagi 

tanaman. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh interaksi utama Biosaka 

pupuk NPK terhadap pertumbuhan serta hasil Kangkung darat (Ipomoea retans 

Poir.), untuk mengetahui pengaruh utama Biosaka terhadap pertumbuhan serta 

hasil Kangkung darat (Ipomoea retans Poir.) dan untuk mengetahui pengaruh 

utama NPK terhadap pertumbuhan serta hasil Kangkung darat (Ipomoea retans 

Poir.) 

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 6 Maret samapai 30 April 2024. 

Bertempat di lahan pertanian Yayasan Al-Qur’an Darussalam dan laboratorium 

terpadu, Kepuharjo, Kota Malang. Pada penelitaian ini, rancangan yang digunakan 

adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial yang terdiri dari 2 faktor yaitu 

factor pertama aplikasi Biosaka yaitu B0 : tanpa biosaka, B1 : biosaka 2,5 ml/liter, 

B2 : biosaka 5,0 ml/liter, dan B3 : biosaka 7,5 ml/liter. Factor kedua dosis NPK yaitu 

N0 : tanpa pupuk NPK, N1 : NPK dosis 3 g/tanaman, dan N2 : dosis 5 g/tanaman. 

Hasil pengacakan perlakuan diperoleh 12 kombinasi perlakuan dan diulang 

sebanyak 3 kali. Setiap perlakuan terdapat 3 sampel tanaman sehingga diperoleh 

sebanyak 108 sampel tanaman. Data yang diperoleh kemudian dilakuakan uji F 

(ANOVA), dan dilakukan uji lanjut BNJ 5%. Variable yang diamati meliputi tinggi 

tanaman, jumlah daun, luas daun, bobot total segar tanaman, bobot total kering 

tanaman, bobot komsumsi, bobot kering komsumsi, bobot segar akar, bobot kering 

akar, dan klorofil.  

Didapatkan hasil terdapat interaksi antara pupuk NPK dengan biosaka yaitu 

tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, bobot segar total tanaman, bobot total 

kering tanaman, bobot segar konsumsi, bobot kering konsumsi, bobot segar akar 

dan bobot kering akar. Pada perlakuan N2B3 pupuk NPK dosis 5 g/tanaman dan 

biosaka bobot segar total tanaman dan bobot kering total tanaman mengahasilakn 

33,78 gram dan 3,54 gram. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kangkung darat (Ipomea reptans Poir.) merupakan sayuran yang sangat 

digemari oleh masyarakat. Tanaman ini memiliki rasa yang gurih, vitamin yang 

terkandung dalam tanaman ini cukup tinggi, banyak mengandung gizi seperti 

karbohidrat, zat besi, vitamin B dan vitamin A, lemak, dan protein yang berguna 

bagi kesehatan tubuh (Morehasrianto, 2011). Kangkung yang tergolong tanaman 

sayuran semusim, memiliki umur yang pendek dan tidak membutuhkan lahan yang 

luas bagi penanamannya, sehingga dapat ditanam bahkan di perkotaan yang lahan 

perkebunannya yang terbatas. Tanaman kangkung darat bisa bertahan di kondisi 

lingkungan yang kering, sangat mudah beradaptasi dengan berbagai kondisi 

lingkungan tumbuh, dan relatif menghasilakan karena masa penanaman hingga 

panen hanya 25-30 hari setelah tanam (Agung, 2022). Hasil survei Pada tahun 2018 

produksi kangkung di Sumatra Selatan sebesar 7,922 ton/tahun kemudian pada 

tahun 2019 diperoleh sebesar 6,729 ton/tahun, dan pada tahun 2020 produksi 

kangkung menjangkau 7,638 ton/tahun (Badan Pusat Statistik 2021). Ketersediaan 

tanaman kangkung harus berkesinambungan untuk mencukupi permintaan pasar 

yang tinggi. Salah satu usaha yang bisa dilakukan yaitu dengan meningkatkan 

produktivitas tanaman kangkung pada kondisi lingkungan dan tanah yang sesuai. 

Salah satu cara agar produktivitas tanaman kangkung dapat meningkat 

adalah dengan menerapkan teknologi budidaya tanaman yang sesuai, seperti 

penggunaan pupuk untuk memenuhi unsur hara yang diperlukan tanaman. Pupuk 

yang bisa digunakan yaitu pupuk anorganik atau organik. Pupuk anorganik sering 

diaplikasikan dalam budidaya tanaman adalah pupuk majemuk. Pupuk majemuk 
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lebih praktis digunakan karena sudah terkandung unsur hara makro berupa kalium 

(K), nitrogen (N), dan fospor (P). Terpenuhinya unsur hara N, P, dan K merupakan 

kunci utama dalam upaya meningkatkan hasil tanaman kangkung. Keberhasilan 

pemupukan tergantung cara, waktu, dan dosis pemupukan agar usaha pemupukan 

tersebut bisa efektif. Dosis pupuk NPK merupakan hal penting dalam melakukan 

pemupukan yang tepat dan efesien. Pemberian yang tidak tepat dengan keperluan 

tanaman bisa mengakibatkan hasil dan pertumbuhan tidak optimal juga penggunaan 

yang tidak tepat serta kurangnya pemahaman mengenai dosis dan waktu pemberian 

pupuk NPK dapat menyebabkan berbagai dampak negatif, seperti penurunan 

produktivitas, kualitas hasil yang buruk, dan bahkan kerusakan lingkungan akibat 

pencemaran unsur hara. Berdasarkan penelitian (Septiani, 2021) pada kenyataannya 

saat ini penggunaan pupuk kimia yang dilakukan oleh petani sudah melebihi dosis 

yang disarankan sehingga keseimbangan ekosistem terganggu, tanah menjadi 

tandus dan organisme pengurai seperti cacing mati, oleh karena itu jika tidak 

dilakukan upaya penangulangan maka lahan-lahan tersebut tidak secara optimal 

dapat berproduksi secara berkelanjutan. Rendahnya kesuburan tanah akibat adanya 

senyawa kimia dapat menyebabkan pencemaran tanah yang berlebihan jika 

digunakan secara terus menerus dan menjadi masalah utama pada budidaya 

pertanian (Ratriyanto, 2019). Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan 

adanya penerapan sistem pertanian berkelanjutan yang ramah lingkungan dengan 

meminimalisir penggunaan bahan kimia baik dari pupuk ataupun pestisida kimia. 

Hal tersebut dapat dilakukan melalui peningkatan penggunaan pupuk organik 

(Sunada, 2020). 
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Biosaka menjadi salah satu sistem pertanian berkelanjutan yang ramah 

lingkungan meminimalisir penggunaan pupuk anorganik maupun pestisida. 

Biosaka merupakan inovasi baru dalam aplikasi pupuk organik berbahan dasar 

rumput untuk mengurangi penggunaan pupuk kimia. Biosaka adalah bahan yang 

terbuat dari tanaman atau rerumputan yang dapat melindungi tanaman dari penyakit 

dan hama serta mengurangi penggunaan pupuk anorganik hingga 50-90 persen. 

Biosaka ini mempunyai kelebihan serta sudah terbukti efisien dan efektif pada 

berbagai komoditas pertanian, menghemat biaya pupuk kimia, dan ramah 

lingkungan, sehingga perlu diapresiasi untuk terus dikampenyakan dan 

dikembangkan (Ansar, 2023). Bahkan penggunaan ekstrak tumbuhan dari daun-

daun sebagai biosaka diharapkan untuk meningkatkan produktivitas hasil pertanian 

dalam menunjang ketahanan pangan dan kemandirian pangan keluarga (Rampe, 

2019). Oleh karena itu, pemanfaatan biosaka diharapkan menjadi obat penawar bagi 

petani dalam meningkatkan produksi untuk kesejahteraan keluarga. Trend 

penggunaan biosaka oleh petani untuk menyuburkan tanah dan tanaman semakin 

popular terutama di pulau Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, dan Papua pada 

umumnya. 

Penggunaan pupuk an-organik secara terus-menerus dapat menyebabkan 

terjadinya penurunan kesuburan tanah yang menjadi masalah besar dalam budidaya 

pertanian karena dapat mengakibatkan penurunan produktivitas tanaman kangkung. 

Masalah lain dalam budidaya pertanian saat ini adalah subsidi pupuk an-organik 

yang mengalami penurunan dan harga pupuk yang melonjak tinggi. Oleh karena 

itu, perlu biosaka sebagai salah satu pilihan untuk mendukung pengurangan 

penggunaan pupuk anorganik bagi tanaman dan budidaya kangkung darat yang 
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ramah lingkungan untuk meningkatkan produktivitas padi dan menjaga kesuburan 

tanah dan keuntungan yang di dapat petani semakin meningkat. Oleh karena itu, 

penelitan ini juga dalam rangka menguji pengaruh pemanfaatan biosaka dan pupuk 

NPK terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kangkung darat. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh interaksi Biosaka dan pupuk NPK terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman kangkung darat (Ipomoea retans Poir.)? 

2. Bagaimana pengaruh Biosaka terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

Kangkung darat (Ipomoea retans Poir.)?  

3. Bagaimana pengaruh pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

Kangkung darat (Ipomoea retans Poir.)?  

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh interaksi utama Biosaka pupuk NPK terhadap 

pertumbuhan serta hasil Kangkung darat (Ipomoea retans Poir.) 

2. Untuk mengetahui pengaruh utama Biosaka terhadap pertumbuhan serta hasil 

Kangkung darat (Ipomoea retans Poir.) 

3. Untuk mengetahui pengaruh utama NPK terhadap pertumbuhan serta hasil 

Kangkung darat (Ipomoea retans Poir.) 

1.4 Hipotesis 

1. Diduga interaksi Biosaka dan pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman Kangkung darat (Ipomoea retans Poir.) 

2. Diduga pengaruh Biosaka terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman Kangkung 

darat (Ipomoea retans Poir.) 

3. Diduga pengaruh pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

Kangkung darat (Ipomoea retans Poir.) 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Terdapat interaksi antara pupuk NPK dengan biosaka terhadap tinggi tanaman 

umur 22 dan 27 HST pada perlakuan N2B2 dengan berat rata-rata 33,11 cm, 

jumlah daun umur 17, 22, dan 27 HST pada perlakuan N1B3 dengan rata-rata 

22,33 Helai, luas daun umur 22 dan 27 HST pada perlakuan N2B3 dengan rata-

rata 260,35 cm2, Bobot Segar Total Tanaman pada perlakuan N2B3 dengan rata-

rata33,78 gram, Bobot Total Kering Tanaman pada perlakuan N2B3 dengan 

rata-rata 3,54 gram, Bobot Segar Konsumsi pada perlakuan N2B3 dengan rata-

rata 27,45 gram, Bobot Kering Konsumsi pada perlakuan N2B3 dengan rata-

rata 2,81 gram, Bobot Segar Akar pada perlakuan N2B3 dengan rata-rata 4,83 

gram dan Bobot Kering Akar pada perlakuan N2B3 dengan rata-rata 0,58 gram. 

2. Pemberian biosaka secara mandiri tidak berpengaruh nyata pada semua 

variable pengamatan. 

3. Pemberian pupuk NPK secara mandiri tidak berpengaruh nyata pada semua 

variable pengamatan. 

5.2 Saran 

Disarankan untuk penelitian selanjutnya pengaplikasian biosaka dan pupuk 

NPK tidak di perbolehkan saat musim karna kurang optimal dan juga disarankan 

menggunakan greenhouse dengan media polybag.   
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